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Sumatra Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 
memiliki risiko terkena bencana gempa bumi dan tsunami. Hal ini 
dikarenakan Sumatra Barat berada di antara pertemuan dua lempeng 
besar (lempeng Eurasia dan Indo-Australia) dan patahan (sesar) 
Semangko ditambah lagi dengan adanya patahan Mentawai di dekat 
pertemuan dua lempeng besar (BPBD Sumbar). Salah satu wilayah yang 
berisiko terkena gempa dan tsunami di Sumatra Barat adalah Kabupaten 
Pesisir Selatan. Namun sangat disayangkan, menurut Harian Haluan 
(2016),  Kabupaten Pesisir Selatan setidaknya harus mempunyai 5-7 
shelter per kecamatan dan Kecamatan Koto XI Tarusan sendiri masih 
belum mempunyai shelter. Penelitian ini mengambil lokasi di Nagari 
Kapuh, Kecamatam Koto XI Tarusan yang berbatasan langsung dengan 
Samudra Hindia dan memiliki penduduk sebanyak 5501 jiwa. Penelitian 
ini menggunakan aplikasi Mobile Topographer untuk menandai 
koordinat lokasi rencana shelter dan aplikasi Field Area Measuremen 
dan Google Maps untuk menentukan luas lokasi dan jarak lokasi menuju 
pantai. Selain menentukan lokasi, penelitian ini juga mendesain gambar 
dua dan tiga dimensi dari bangunan shelter tersebut. Berdasarkan hasil 
survei didapatkan enam lokasi potensial untuk membangun shelter yang 
kemudian diolah untuk mendapatkan lokasi yang tepat. Berdasarkan 
kriteria lokasi pembangunan shelter didapat SMAN 1 Koto XI Tarusan 
(Jln. Sabai Nan Aluih, Nagari Kapuh) sebagai lokasi yang tepat. 
Bangunan shelter (SMAN 1 Koto XI Tarusan )didesain  memiliki ukuran 
48 x 59 m , terdiri atas 5 lantai dan difungsikan sebagai shelter sekaligus 
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bagian dari SMAN 1 Koto XI Tarusan. Kemudian berdasarkan area daya 
tampung, terdapat empat lokasi yang cocok untuk dibangun shelter. Salah 
satu contoh shelter rencana yang didesain (SDN 33 Gurun Panjang, 
Nagari Kapuh) memiliki ukuran 37 x 25,6 m , terdiri atas 5 lantai dan 
berfungsi sebagai shelter sekaligus sebagai sekolah.. Kemudian, 
penelitian ini juga memberikan rekomendasi lainnya yaitu memperlebar 
jalan evakuasi serta menambah jalan evakuasi agar evakuasi berjalan 
lancar. 
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